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RANCANGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR EKONOMI

BERKARAKTER EKOKULTURAL DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI PANCASILA

RAHMATULLAH

ABSTRAK

Pengembangan bahan agar ekonomi berkarakter ekokultural dalam
perspektif ekonomi pancasila bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelgjaran mata pelgjaran ekonomi yang berkarakter Ekokultural dalam
perspektif ekonomi pancasila. Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan
yaitu Silabus, Rencana Program pembelgjaran, dan Modul Mata pelajaran ekonomi
yang berkarakter Ekokultural dalam perspektif ekonomi pancasila. Metode yang
digunakan dalam pengembangan bahan ajar ekonomi berkarakter ekokultural dalam
perspektif ekonomi Pancasila adalah model pengembangan Dick dan Carey, yang
kemudian di modifikasi dengan memuat karakteristik khusus sebagai berikut:
Identifikasi perilaku awal, penetapan tujuan dan kemampuan yang akan dicapai,
pengembangan bahan dan kegiatan pembelgjaran yang bersifat prosedural, dan
penentuan aat penilaian sebagai tolok ukur pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.
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LATAR BELAKANG

dimiliki

daam mengembangkan

Pendidikan memiliki peran
yang sangat  strategis  dalam
membangun  peradaban  bangsa
sebagaimana tertuang dalam fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yang
dirumuskan dalam Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa
Pendidikan nasional berfungsi meng-
embangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkem-bangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Dengan
demikian, komitmen yang harus

Alamat Korespondensia:

pendidikan adalah bagaimana pelak-
sanaannya didasarkan pada jati diri
dan karakter bangsa yang sesuai
dengan amanat konstitusi.

Komitmen ini dapat
diredlisaskan dalam berbaga pro-
gram-program pendidikan sehing-ga
berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan nasional secara
keseluruhan  yakni  terwujudnya
masyarakat yang segjahterah di masa
yang akan datang. Untuk mewujud-
kan ha ini, maka pemerataan dan
keadilan dalam bidang pendidikan
harus dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat. Dengan demikian, pem-
bangunan dibidang pendidikan harus
bersifat menyeluruh dan mencakup
berbagal dimensi antara lain sosial,
ekonomi, budaya dan lingkungan.

Pada dimensi sosial, pendi-
dikan akan melahirkan generasi yang
dapat berperan aktif dalam proses
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perubahan yang terjadi dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pendidikan menjadi faktor penting
daam mendorong terjadinya peru-
bahan yang mengarah pada
terbentuknya lapisan sosiad baru
yaitu lapisan masyarakat kelas
menengah terdidik, yang menjadi
elemen penting dalam memperkuat
daya rekat sosial. Dengan demikian
pendidikan dapat memberikan sum-
bangan penting pada upaya meman-
tapkan integrasi socia (Serageldin,
1996).

Dalan dimenss ekonomi,
pendidikan akan  menghasilkan
manusiayang berkualitas yang dapat
diandadkan daam pembangunan
ekonomi. Dengan demikian, pendi-
dikan harus mampu melahirkan
generas yang bermutu dan dapat
diandadkan daam  menciptakan
kedaulatan ekonomi. Untuk menca-
pa kedaulatan ekonomi, maka
pembangunan yang dilaksanakan
senantiasa berlandaskan pada nilai-
nilar ekonomi Pancasila, yang
bertumpu pada kekuatan sumber
daya nasional bukan kekuatan asing.
Potensi nasional seperti sumber daya
alam, sumber daya manusia, maupun
sumber dana domestik  dapat
dimanfaatkan untuk kesgahteraan
rakyat. Dengan demikian, pendidikan
menjadi sangat penting dan strategis
untuk meningkatkan daya saing
nasional, serta membangun keman-
dirian bangsa, yang menjadi
prasyarat mutlak dalam memasuki
persaingan antarbangsa di era globa-
lisasi.

Lebih lanjut pada aspek
budaya (Culture), pendidikan meru-
pakan sarana yang efektif untuk
mengajarkan norma, menso-
sidlisasikan nilai, dan menanamkan
etos kerja dikalangan warga masya-
rakat. Pendidikan juga dapat menjadi

instrumen untuk memupuk kepri-
badian bangsa, memperkuat identitas
nasional, dan memantapkan jati diri
bangsa. Bahkan pendidikan menjadi
lebih penting lagi ketika arus
globalisasi demikian kuat, yang
membawa pengaruh nilai-nilai dan
budaya yang acapkali bertentangan
dengan nilai-nila dan kepribadian
bangsa Indonesia. Dalam konteks ini,
pendidikan dapat menjadi wahana
strategis untuk membangun kesa-
daran  kolektif sebagai warga
masyarakat, bangsa dan meng-
ukuhkan ikatan-ikatan sosial, dengan
tetap mengharga keragaman budaya,
ras, suku-bangsa, dan agama,
sehingga dapat memantapkan keu-
tuhan nasional. Oleh karena itu
pendidikan diselenggarakan sebagai
suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan manusia yang
berlangsung sepanjang hayat. Pendi-
dikan diselenggarakan secara demo-
kratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan men-junjung
tinggi nilai-nilai kemanu-siaan, nilal
keagamaan, nilai  kultural, dan
kemajemukan bangsa.

Pendidikan dipandang dari
perspektif lingkungan (ecology) Iebih
menekankan kepada terbentuknya
kesadaran akan pentingnya keles-
tarian lingkungan, dengan asumsi
bahwa lingkungan lestari yang kita
nikmati saat ini adalah ‘titipan” dari
generas yang akan datang. Dengan
demikian, orientass yang harus
dibangun lebih kepada konsep
berkelanjutan  dan  berwawasan
lingkungan. Lingkungan yang berke-
lanjutan adalah lingkungan yang
dapat memenuhi kebutuhan generasi
sekarang dan yang akan datang
berdasarkan potensinya. Dari batasan
tersebut maka pembangunan
berkelanjutan  mengandung tiga
pengertian yaitu; memenuhi kebu-
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tuhan penduduk saat ini tanpa
mengorbankan kebutuhan penduduk
di masa yang akan datang, tidak
melampaui daya dukung lingkungan
(ekosistem), mengoptimalkan
pemanfaatan  sumberdaya aam
dengan menyelaraskan manusia dan
pembangunan dengan sumberdaya
aam. Dengan demikian, pem-
bangunan ekonomi yang menekan-
kan pada keberlanjutan  dan
berwawasan lingkungan akan
bertumpu pada pinsip manfaat dan
lestari, kerakyatan, keadilan, keber-
samaan, keterbukaan, dan keter-
paduan.

Melihat kondisi sekarang dan
akan datang, ketersediaan sumber
daya manusia yang berkarakter
merupakan kebutuhan yang amat
vital. Oleh karena itu, memaknal
pendidikan sebagai proses human
investmen perlu menjadi prioritas
utama sebagai bagian dari revitalisasi
pendidikan. Dengan  demikian,
pengembangan pendidikan yang
berkarakter sangat strategis bagi
keberlangsungan dan  keunggulan
bangsa di masa  mendatang.
Pengembangan  tersebut  harus
dilakukan dengan perencanaan yang
baik, pendekatan yang sesuai, dan
metode belgar dan pembelgaran
yang efektif.Kaitannya dengan itu,
maka hakikat dari pendidikan
karakter dalam konteks pendidikan di
Indonesia adalah pendidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilai luhur
yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri, dalam rangka
membina kepribadian generasi muda

Dengan demikian peserta
didik sebaga anak bangsa dan
warganegara Indonesia akan
memiliki wawasan, pola pikir, pola
sikap, dan pola tindak dalam
menyelesailkan masalah yang sesual
dengan norma dan nilai ciri ke
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Indonesiaannya. Ha ini  sesual
dengan fungs utama pendidikan
yang diamanatkan dalam Undang-
undang Sistem pendidikan nasional
yaitu “mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Dengan
demikian, di tengah kebangkrutan
moral bangsa, maraknya tindak
kekerasan, maraknya pengrusakan
lingkungan, dan ketidakjelasan arah
pengembangan pendidikan karakter
di Indonesia, maka penekanan akan
pentingnya dimensi  Ekokultural
(lingkungan dan budaya) dalam
konteks ekonomi pancasilamenjadi
relevan untuk dikgi dan diterapkan
sebagai sumber karakter dalam
pendidikan di Indonesia.

Hal ini sgjalan dengan tujuan

pendidikan karakter menurut
Kemendiknas, (2010), sebagai
berikut:

a. Mengembangkan potensi afektif
peserta didik sebaga manusia
dan warga negara yang memiliki
nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa

b. Mengembangkan kebiasaan dan
perilaku peserta didik yang
terpuji dan sgjalan dengan nilai-
nilai universal dan tradisi budaya
dan karakter bangsa

c. Menanamkan jiwa kepe-
mimpinan dan tanggung jawab
peserta didik sebaga generas
penerus bangsa

d. Mengembangkan  kemampuan
peserta didik menjadi manusia
yan mandiri, kreatif, berwawasan
kebangsaan

e. Mengembangkan lingkungan
kehidupan  sekolah  sebagai
lingkungan belgar yang aman,
jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa
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kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan.

Karakter Ekokultural (ling-
kungan dan budaya) sangat penting
untuk  diinternalisaskan  dalam
pembelgaran Ekonomi.  Ha ini
cukup beralasan, sebab materi
pembelgjaran ekonomi yang digar-
kan selama ini sangat kental dengan
nilai-nilai ekonomi neoliberal atau
neokapitalis yang kemudian melahir-
kan pelaku-pelaku ekonomi yang
lebih bersifat materialistic dan
individualistic  yang  cenderung
mengabaikan kepentingan bersama.
Pada aspek sumber daya aam,
eksploitasi dilakukan tanpa mem-
perhitungkan dampak yang ditimbul -
kannya, sebab orientasinya adalah
keuntungan yang maksimum dengan
biaya yang minimum.

Karakter Ekokultural yang
diinternalisaskan dalam pengem-
bangan bahan gar ekonomi akan
dikgi dari perspektif ekonomi
pancasila. Hal ini didasari oleh
pemahaman bahwa pancasila adalah
merupakan sumber nilai, moral dan
etika yang dianut dalam kehidupan
masyarakat di indonesia termasuk
dalam kehidupan ekonomi.
Menempatkan pancasila sebagal
dasar ekonomi indonesia berarti
mengembalikan  ilmu  ekonomi
sebagai ilmu sosid yang
berketuhanan, beretika, dan ber-
moral, serta punya ciri lokalitas
sebagaimana yang dikemukan oleh
Mubyarto (2003) bahwa  Sistem
Ekonomi Pancasila  mencakup
“aturan main” kehidupan ekonomi
atau hubungan-hubungan ekonomi
antar pelaku-pelaku ekonomi yang
didasarkan pada etika atau moral
Pancasila dengan tujuan akhir
mewujudkan keadilan sosia bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Indonesia dengan Pancasila
sebagal dasar negara perlu memiliki
karakter dan ciri tersendiri dalam
mengusung sistem ekonomi yang
dianutnya. Dalam konteks ini dapat
di garis bawahi bahwa sistem
ekonomi yang tepat diterapkan
diindonesia adalah sistem ekonomi
pancasila yang bersumber dari nilai-
nila pancasila. Intisari Pancasila
menurut Bung Karno dalam Irawan
(2008) adalah gotong royong atau
kekeluargaan, sedangkan dari segi
politik trisila yang diperas dari
Pancasila adalah Ketuhanan Yang
Maha Esa (monotheisme), sosio-
nasionalisme, dan sosio-demokrasi,

Menurut Mubyarto (2003),
sistem ekonomi pancasila dapat
diartikan sebagai Sistem ekonomi
yang bermoralkan pancasila sebagai
ideologi bangsa yang mengacu pada
Pancasila, baik secara utuh (gotong
royong, kekeluargaan) dan mengacu
pada setigp silanyaSila pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa: perilaku
setiap warga Negara digerakkan oleh
rangsangan ekonomi, sosial, dan
moral; sila kedua Kemanusiaan yang
adil dan beradab: ada tekad seluruh
bangsa untuk mewujudkan
kemerataan nasiona; sila ketiga
Persatuan Indonesiaz Nasionalisme
ekonomi; sila keempat Kerakyatan
yang dipimpin  oleh  hikmat
kebijaksanaan dalam  permusya
waratan/perwakilan: Demokrasi
Ekonomi; sila kelima Keadilan sosia
bagi seluruh rakyat Indonesia
Desentralisasi dan Otonomi Daerah

Dari definisi tersebut secara
tegas dapat dikatakan bahwa bahwa
nilai-nilai yang ada dalam Pancasila
adalah pedoman dan tolak ukur
perilaku untuk menjalankan aktifitas
perekonomian balk secara makro
maupun secara mikro. Dengan
demikian tidak boleh bertentangan
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dan berseberangan dengan tatanan
nila yang sudah tertera dalam
Pancasilaitu sendiri.

Ekonomi Pancasila meru-
pakan intisari dari nilai-nilai luhur
kepribadian bangsa Indonesia yang
kemudian  diwujudkan  dengan
kesepakatan bersama untuk
menjadikan Pancasila sebagal dasar
negara. Dengan demikian, sudah
seharusnya ekonomi pancasila dapat
terlinat nyata dalam penerapannya
baik  praktik  maupun  dalam
penggjaran ekonomi pada lembaga
pendidikan formal, sehingga dapat
terlahir ~ manusiamanusia  yang
memiliki pemahaman dan sikap yang
kemudian ditunjukkan dalam bentuk
tindakan nyata dalam konteks
ekonomi pancasila.

Penggjaran ekonomi pada
lembaga pendidikan formal (sekolah
dan perguruan tinggi) sangat
didominasi oleh pemikiran-pemi-
kiran ekonomi klasik dan neoklasik,
buku-buku teks ekonomi di sekolah
lanjutan hanyalah derivasi garan
ekonomi neoklasik di perguruan
tinggi yang “disederhanakan” sesuai
dengan taraf berpikir peserta didik.
Materi ekonomi yang digarkan
dalam ekonomi Neoklasik adalah
materi-materi yang berpijak pada
keyakinan manusia sebagai homo
economicus, yang seldu mengegar
self interest secara efisien. Efisiens
ekonomi dianggap hanya terwujud
melalui  maksimisasi  profit dan
minimisasi biaya. Demikian halnya
dengan efisensi, yang dipercaya
hanya dapat dicapa melaui
persaingan pasar (pasar bebas),
sehingga garan yang ditonjolkan
adalah persaingan (kompetitivisme),
dan bukannya kerja sama. Selain itu
garan ekonomi Neoklask yang
mengagung-agungkan “pasar”,
cenderung melupakan aspek
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kelembagaan sosia-budaya,
keberlanjutan  lingkungan,  dan
ideologi ekonomi yang dianut di
indonesia. Hal ini sgadan dengan
pendapat Nasution (2008) bahwa saat
ini ilmu ekonomi yang digarkan di
Kampus maupun sekolah merupakan
ilmu ekonomi yang dikembangkan
dari praktik ekonomi barat, tepatnya
ilmu  ekonomi  neoklasik, baik
moneterist maupun keynesian dan
penggaran ekonomi ini  menjadi
doktrin sehingga dalam praktiknya
ekonomi pasar yang dilandasi oleh
faham neoklask menjadi lebih
dominan dalam aktifitas ekonomi di
Indonesia, baik dalam tataran pelaku
usaha, konsumen maupun pengambil
kebijakan.

Sistem ekonomi  kapitalis
yang lahir dan berkembang di negara
asalnya merupakan wujud yang
sesuai dengan karaktersistik bangsa

Amerika  sekaligus  merupakan
jelmaan dari negara Amerika yang
menganut  ideologi  liberalisme,

kebijakan-kebijakan ekonomi yang
ditempuh Amerika juga merupakan
wujud nyata dari idelogi liberalisme
yang sangat sesuai dengan bangsa
Amerika. Indonesia sebagai negara
yang memiliki ideologi Pancasila
dengan nilai-nilai yang dikandung-
nya merupakan sebuah warisan
budaya yang telah dijadikan sebagai
jati diri bangsa juga memiliki
prinsip-prinsip dasar dan asumsi-
asumsi pokok dalam mengatur
perekonomian negara. Maka sudah
seharusnya Pancasila  dijadikan
sebagali landasan pokok dan tolok
ukur kebijakan yang dilahirkan untuk
kepentingan bangsa dan negara dan
yang penting adalah menanamkan
Pancasila kedalam lubuk hati setiap
rakyat Indonesia.

Penggaran ekonomi yang
berlangsung pada lembaga pendi-
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dikan formal saat ini telah jauh dari
nilai-nilai yang ada dalam Pancasila
dan terjadi pergeseran yang lebih
memilih pengajaran ekonomi klasik
dan neoklasik sebagai yang utama
dadam penggarannya.  Swasono
(2003) memaparkan  sembilan
kekeliuran penggjaran ekonomi di
Indonesia khsusnya pada lembaga
pendidikan formal sebagai berikut:
(1) Penggjaran ilmu ekonomi saat ini
belum mampu melepaskan diri dari
pemikiran neoklasikal; 2
Penggaran ilmu ekonomi menyan-
darkan diri pada paham kompe-
titivisme; (3) Pengagaran ekonomi
khsusnya di kampus-kampus segak
semula telah kita awai dengan
paham market funda-mentalism (4)
Telah diakui adanya apa yang
disebut micro-macro ills (atau micro-
macro rifts) (5) Penggaran ilmu
ekonomi kurang memberikan
perhatian cukup tentang sSistem
ekonomi komparatif di luar ortodoksi
kapitalisme vs sosiaisme (6) Penga-
jaran ilmu ekonomi sgjak awal telah
diberikan kepada mahapeserta didik
tanpa mem-bedakan antara prinsip-
prinsip ekonomi dan hukum-hukum
ekonomi (7) Pelgjaran ilmu ekonomi
di sekolah-sekolah menengah, yang
tidak sga sepenuhnya menjiplak
kekeliruan yang terjadi di kampus-
kampus (8) Pengajaran ilmu ekonomi
banyak mengabaikan metode induk-
tif dan lebih menekankan pada
metode deduktif (9) di ruang-ruang
kelas globalisasi ekonomi banyak
diungkapkan sebagal suatu cita-cita
untuk mencapal efisiensi ekonomi
dunia.

Kekeliruan besar ini sudah
saatnya kita sadari khususnya para
penggar ekonomi pada berbagai
jenjang pendidikan. Kesalahan fatal
yang dilakukan ini akan berdampak
luas terhadap masa depan bangsa

karena generasi hari ini adalah aset
penting yang akan melgutkan
tonggak estafet dalam pembangunan
ekonomi bangsa dimasa yang akan
datang. Berdasar pada uraian tersebut
maka dipandang perlu  untuk
merancang pengembangan bahan
gar ekonomi yang berkarakter

ekokultural dalam perspektif
ekonomi pancasila.
METODOLOGI DAN

PEMBAHASAN

Menurut National Centre for
Competency Based Training (2007),
bahan gar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelgaran.
Bahan yang dimaksudkan dapat
berupa bahan tertulis maupun tidak
tertulis. Pandangan yang lain
mengatakan bahwa bahan gjar adalah
bahan-bahan atau materi pelgaran
yang disusun secara sistematis, yang
digunakan guru dan peserta didik
dalam proses pembelgjaran (Pannen
dalam Belawati, (2003).

Menurut Direktorat Pembi-
naan Sekolah Menengah Atas
(2008), bahan gar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan
kegiatan belgar mengajar. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis.
Berdasarkan definisi-definisi  terse-
but, dapat disimpulkan bahwa bahan
gar merupakan komponen penting
dalam pembelgaran yang digunakan
oleh pendidik sebagai bahan belgar
bagi peserta didik dan membantu
pendidik  dalam  melaksanakan
kegiatan belgar menggar.

Pengembangan bahan gar
harus didasarkan pada andisis
kebutuhan. Terdapat sgjumlah alasan
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mengapa perlu dilakukan

pengembangan bahan gar, seperti

yang disebutkan oleh Direktorat

Pembinaan Sekolah Menengah Atas

(2008 8-9) sebagai berikut.
Ketersediaan  bahan  sesual
tuntutan  kurikulum,  artinya
bahan belgar yang dikem-
bangkan harus sesuai dengan
kurikulum.

2. Karakteristik sasaran, artinya
bahan gar yang dikembangkan
dapat disesuaikan dengan karak-
teristik peserta didik sebagai

sasaran, karakteristik tersebut
meliputi  lingkungan  sosial,
budaya, geografis  maupun

tahapan perkembangan peserta
didik

3. Pengembangan bahan gar harus
dapat menjawab atau meme-
cahkan masalah atau kesulitan
dalam belgar.

Bahan gjar merupakan media
dan sumber belgjar yang memiliki
kedudukan yang strategis. Daam
pengembangannya mencakup bebe-
rapa pertanyaan: (1) sgauh mana
tingkat kesigpan pebelgar mencapai
tujuan?, (2) metode  proses
pembelgjaran apa yang dibutuhkan
guna mencapai tujuan yang relevan
dengan karakteristik pebelgar?; (3)
media dan atau sumber belgar apa
sgja yang sesuai?; (4) dukungan apa
selain  faktor pembelgar yang
dijumpai pada  sumber-sumber
belgar yang dibutuhkan untuk
menyukseskan belgar?, 5
bagaimanakah keberhasilan penca-
paian tujuan yang telah ditetapkan?;
dan (6) ha-ha apa yang perlu
dilakukan guna memperbaiki proses
pembelgjaran?

Dari  keenam pertanyaan
tersebut, jelas bahwa bahan gar
memberikan informasi atau gam-
baran yang relatif operasiona bagi
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pengelolaan proses pembe-lgaran.
Argumen yang mendasari hd
tersebut adalah bahwa bahan gjar
menyiapkan pedoman bagi pebelgar
baik untuk Kkepentingan belgar
mandiri maupun dalam kegiatan
tatap muka terjadwal, juga
dilengkapi metode dan evaluasi, dan
pedoman bagi pembel gjar.

Sedangkan Dick dan Carey
(1990) mengedepankan pendekatan
sistem sebagai dasar atau alasan bagi
kedudukan vital bahan agar dalam
pembelgjaran, dengan alasan-alasan
berikut: (1) fokus pembelgaran.
Fokus pembelgaran diartikan se-
bagai apa yang diketahui oleh s
belggar dan apa yang harus
dilakukannya. Tanpa pernyataan
yang jelas dalam bahan gjar, rencana
yang konsekuensiad dan langkah
pelaksanaannya, kemungkinan fokus
pembelgaran tidak akan jelas dan
efektif; (2) ketepatan kaitan antar
komponen dalam pembelgaran,
khususnya strategi dan hasil yang
diharapkan. Melalui bahan gjar akan
jelas target khusus (pengetahuan
dan/atau kemampuan) yang digjarkan
melalui  kondis  belgar yang
disapkan. Ini semua dipaparkan
dalam bahan gar; (3) proses empirik
dan dapat diulangi. Pembelgaran
dirancang tidak hanya untuk sekali
waktu, tetapi segjauh mungkin dapat
dilaksanakan.

Pada bagian awa telah
diuraikan bahwa pendidikan beperan
penting dalam mewariskan nilai-nilai
budaya yang menjadi karakter
bangsa. Dengan kata lain nilai-nilai
budaya yang dikembangkan harusiah
berkarakter nilai-nilai Pancasila. Hal
ini menjadi penting sebab, jika
peserta didik menjadi asing bahkan
tidak mengenal dengan baik budaya
bangsanyamaka  sangat rentan
terhadap pengaruh budaya luar dan
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bahkan cenderung untuk menerima
budaya luar tanpa proses
pertimbangan.

Semakin  kuat  seseorang
memiliki dasar pertimbangan, sema-
kin kuat pula kecenderungan untuk
tumbuh dan berkembang menjadi
warga negara yang baik. Pada titik
kulminasinya, norma dan nilai
budaya secara kolektif pada tingkat
makro akan menjadi norma dan nilai
budaya bangsa. Dengan demikian,
peserta didik akan menjadi warga
negara Indonesa yang memiliki
wawasan, cara berpikir, cara
bertindak, dan cara menyelesaikan
masalah sesual dengan norma dan
nilai ciri ke-Indonesiaannya dengan
mengedepankan keberlanjutan ling-
kungan. Hal ini sesuai dengan fungsi
utama pendidikan yang diamanatkan
dalam UU Sisdiknas, “mengem-
bangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa”.

Prinsip pembelgaran yang
digunakan dalam pengembangan
bahan gjar ekonomi yang berkarakter
ekokultura dalam perspektif
ekonomi pancasila adalah
mengusahakan agar peserta didik
mengenal dan menerima nilai-nilai
budaya bangsa sebagai milik mereka
dan bertanggung jawab atas
keberlanjutan lingkungan. Keputusan
yang diambilnya melalui tahapan
mengena pilihan, menilai pilihan,

menentukan pendirian, dan
selanjutnya menjadikan suatu nilai
sesuai  dengan keyakinan  diri.
Dengan prinsip ini, peserta didik
belagjar melalui  proses berpikir,
bersikap, dan berbuat. Ketiga proses
ini  dimaksudkan untuk mengem-
bangkan kemampuan peserta didik
dalam melakukan kegiatan sosial dan
mendorong peserta didik untuk
melihat diri sendiri sebagai makhluk
sosial.

Metode yang digunakan
dalam menyusun rancangan pengem-
bangan bahan aga  ekonomi
berkarakter ~ ekokultural dalam
perspektif ekonomi Pancasila adalah
metode  pengembangan  dengan
mengadopsi model pengembangan
Dick dan Carey, yang memiliki 9
langkah  sebagal  berikut: (1)
Mengenali tujuan pembelgaran, (2)
Melakukan analisis pembelgaran, (3)
Identifikass  tingkah laku dan
karakteristik awal, (4) Merumuskan
tujuan Pembelgaran Khusus, (5)

Mengembangkan  butir-butir  tes
acuan patokan, (6) Mengembangkan
strategi pembelgaran, @)

Mengembangkan dan memilih materi
pembelgaran, (8) Mendisain dan
melakukan penilaian formatif, dan
(9 Merancang dan melaksanakan
evauasi sumatif, (Dick dan Carey,
1990).

Model pengembangan pembe-
lgjaran Dick& Careydapatdigambarkan
sebaga berikut:
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Gambar 1. Modd Dick & Carey (1990)

Modifikasi dari model
rancangan Dick & Carey daam
menyusun rancangan pengembangan
Bahan Ajar Ekonomi Berkarakter
Ekokultural dalam Perspektif
Ekonomi Pancasila dikembangkan
dengan memuat Kkarakteristik khusus
sebagai berikut: Identifikasi perilaku
awval, penetagpan tujuan dan
kemampuan yang akan dicapai,
pengembangan bahan dan kegiatan
pembelgaran yang bersifat

prosedural, dan penentuan alat
penilaian  sebagal  tolok  ukur
pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan ha  tersebut,
maka prosedur pengembangan yang
dilaui dalam menyusun rancangan
pengembangan Bahan Ajar Ekonomi
Berkarakter Ekokultural menjadi
lima tahap. Secara keseluruhan,
tahapan  tersebut  digambarkan
sebagai berikut:

Tahab I:
Menetapkan mata pelajaran yang akan di kembangkan
Tahab II:
Mengidentifikasi silabus mata pelajaran yang akan di kembangkan
Tahab Il
Standar
Kompetensi
(1) Ananlisis | (4) Menentukan q (5) Mengembangkan
Kebutuhan Kompetensi dasar Materi, Butir, tes, Strategi
(3) Menganalisis Pembelajaran Pembelajaran
Kemampuan dasar

4

(7) Menyusun Langkah-langkah Pembelajaran
Ekonomi Berkarakter Ecocultural dalam
perspektif ekonomi pancasila

B E— (6) Mendesain Pembelajaran
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Tahab IV:
(1) Bahan Informal | Jf (2) Tes Prasyarat dan p| (3)Tujuan Umum dan (4) Uraian Isi
Penarik Perhatian Balikan Tujuan Khusus Bahasan
Pembelajaran J_
M .
(7) Pasca Tes (6) Rangkuman < (5) Soal-soal balikan
dan balikan dan jawaban
[
—~———
Tahab V

Evaluasi Tahab |

(1) Tinjauan Ahli (Ahli nfdia, Ahli Bidang Studi)
v

(2) Revisi |

v
(3) Uji Kelompok
Perorangan

v

(4) Revisi Il

v

(5) Uji Kelompok
Perorangan

v

(6) Revisi I

1

v
Uji Lapangan (Kelas)

]
\

Reviiis \Y,

Produk Bahan Ajar Ekonomi
Berkarakter Ekokultural
dalam perspektif ekonomi
pancasila telah jadi.

Gambar 2. Tahap-Tahap Prosedur Pengembangan

Berdasarkan pada gambar 2,
maka secara prosedural
tahapandalampengembangan  bahan
gar ekonomi berkarakter ekokultural
dalam perspektif ekonomi pancasila,
selengkapnya  diuraikan  sebagai
berikut:

Tahap 1. Menetapkan mata
pelgaran yang akan dikembangkan.

Langkah awal dalam
pengembangan bahan gar Ekonomi
berkarakter =~ Ekokultural  dalam
prspektif ekonomi pancasila ini
adalah mengkaji keadaan di |apangan
dengan tujuan untuk mendapatkan
masukan mengenai mata pelgaran

dan materiyang sesuai dan perlu
untuk dikembangkan. Cara yang
digunakan untuk menentukan materi
yang akan dikembangkan ini adalah:
a) melakukan wawancara dengan
pihak terkait (kepala Sekolah dan
pengajar ekonomi) untuk
mendapatkan  bentuk  rancangan
bahan gar ekonomi yang akan
dikembangkan, b) mempelgari
dokumentasi, yaitu berupa perangkat
pembelgaran yang digunakan oleh
guru dalam pembelgaran ekonomi
selamaini.
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Tahap 2. Mengidentiflkasi silabus
pada mata pelgjaran yang
dikembangkan.

Langkah berikutnya adalah
menyebarkan angket kepada para
penggjarekonomi dan para peserta
didik untuk mengetahui apakah
materi pada mata pelgaran tersebut
memang diinginkan untuk
dikembangkan melalui pembelgaran
yang berkarakter Ekokultural dalam
perspektif ekonomi pancasila.
Setelah penentuan mata pelgaran
dan pokok bahasan yang akan
dikembangkan selesai  dilakukan,
berikutnya adalah  mempelgari
silabus  untuk  mengidentifikasi
kemampuan yang diharapkan dapat
dimiliki peserta didik dan mengi-
dentifikas pokok bahasan-pokok
bahasannya.

Tahap 3. Mengembangkan Bahan

Ajar Berkarakter Ekokultural

Tahap ketiga merupakan
tahap pengembangan bahan gar
berkarakter Ekokultural yang terdiri
dari 7 langkah, yaitu: @) menganalisis
kebutuhan pembel g aran, b)
mengidentifikass  Standar Kom-
petensi C) mengidentifikasi
kemampuan dasar peserta didik, d)
merumuskan kompetensi dasar, €)
mengembangkan materi  pembe-
lgjaran, butir tes dan strategi
pembelgaran, dan f) mendesain
bahan agar ekonomi berkarakter
Ekokultural dalam perspektif
ekonomi pancasila dan g) menyusun
langkah-langkah pembelgaran
Ekonomi  berkarakter Ekokultural
dalam prspektif ekonomi pancasila
Ha ini dapat diuralkan secara
singkat sebagai berikut:

1) Menganadlisis Kebutuhan Pembe-
lgaran, Langkah awal berupa
kegiatan  menetapkan  ruang
lingkup dan urutan bahan yang
akan dibinakan kepada peserta
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2)

3)

didik melalui sgjian Bahan Ajar
Ekonomi. Hasilnya  berupa
penetapan pokok bahasan yang

akan  dikembangkan  dalam
pembelgaran ekonomi  berka-
rakter ekokultural dalam

perspektif ekonomi pancasila.
Langkah kedua dalam
pengembangan rancangan
pembelgaran ini adalah menen-
tukan kemampuan apa yang
diharapkan dapat dicapa oleh
peserta didik setelah mereka
menyel esaikan pembelgaran
ekonomi berkarakter ekokultural
dalam prspektif ekonomi
pancasila. Kemampuan yang
akan dicapai tersebut dirumuskan
dalam rumusan Standar Kompe-
tensi mata pelgjaran Ekonomi.
Setelah Standar Kompetens
pembelgjaran diidentifikasi dan
dirumuskan, langkah ketiga
adalah menganadisis Standar
Kompetenss  tersebut  untuk
mengidentifikasi  keterampilan-
keterampilan bawaan yang harus
dipelgari peserta didik dan
langkah-langkah prosedural
bawaan yang harus dilalui untuk
dapat mencapa tujuan umum
pembelgaran (Dick & Carey,
1990). Untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan
bawaan peserta didik maka
pengembang melaksanakan tes
prasyarat sebagal seleksi bagi
peserta didik. Dengan demikian,
prosedur penetapan kemampuan

awa tersebut sesua dengan
pendapat Burke (1982)
menyarankan bahwa  pada

analisis kemampuan awa seku-
rang-kurangnya harus diketahui

mengenai Sigpa yang akan
menggunakan bahan aar
tersebut.
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4)

5)

Merumuskan Kompetensi Dasar.
Langkah keempat adalah meru-
muskan Kompetenss  Dasar.
Rumusan setigp Kompetensi
Dasar pembelgjaran mempunyai
empat komponen, vyatu a)
sasaran  yang  menggunakan
rancangan  pembelgaran  b)
deskripsi mengenai tingkah laku
atau apa yang seharusnya dapat
dilakukan peserta didik setelah
mempelgari  pembelgaran, c)
kriteria keberhasilan, d) kondisi
yang menjadi syarat pada saat
peserta  didik  menunjukkan
kemampuan. Hasil dari langkah
ini adalah seperangkat rumusan
yang lengkap untuk sub materi
pokok dalam rancangan
pembelgaran  yang  dikem-
bangkan. €). Mengembangkan
Materi Pembelgjaran.

Langkah kelima adalah
merancang is bahasan materi
pembelgaran Ekonomi  yang
berkarakter Ekokultural dalam
prspektif ekonomi pancasila .hal
ini dijabarkan dari is yang
terdapat dalam pokok bahasan
dan tujuan khusus pembelgjaran.
Isi bahasan ini termasuk ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik
(keterampilan) intelektual
sehingga uraian penyampaiannya
diorganisai sesual dengan
hierarkhi belgjar (struktur be-
lgjar). Berdasarkan  struktur
belgjar, keterampilan-keteram-
pilan tingkat tinggi diletakkan
diatas, sedangkan keterampilan-
keterampilan  tingkat rendah
(yang menjadi prasyarat belgjar)
dibawahnya. Langkah selan-
jutnya pada tahap ini adalah
menentukan 6 langkah, yaitu: 1)
mengidentifikass masalah yang
ada di masyarakat, 2) memilih
masalah untuk kaian kelas, 3)

6)

mengumpulkan informasi tentang
masalah yang akan dikgi oleh
kelas, dan 5) merefleksikan pada
pengalaman belgar.

Mendesain Bahan Ajar Ekonomi
Berkarakter Ekokultural dalam
prspektif  ekonomi  pancasila.
Menurut Dick and Carey (1990),
strategi ini menjelaskan kompo-
nen-komponen  umum  suatu
perangkat bahan pembelgaran
dan prosedur-prosedur yang akan
digunakan pada bahan tersebut
untuk menimbulkan hasil belgar
tertentu dari peserta didik sesuai
dengan tujuan khusus pembe-
lgjaran, meliputi (a) kegiatan
awa pembelgjaran beris
pentunjuk  mengikuti pem-
belgaran yang akan
dilaksanakan.  mengoperasakan
komputer, memahami pembe-
lgjaran berkarakter Ekokultural.
(b) penyampaian  informasi
keseluruhan kegiatan pembe-
lgaran yaitu dengan mengetahuli
aur pembelgaran  Ekonomi
Berkarakter Ekokultural yang
dimulai dari tes kualitas Ekonomi
pribadi, prates, pokok bahasan,
soal latihan, rangkuman, dan
pascates, (3) langkah-langkah
kegiatan dan partisipasi dalam
pembelgaran, (4) penyampaian
kegiatan latihan, tes dan evaluasi
secara keseluruhan.  Strategi
pembelgaran ditetapkan dengan
mempertimbangkan berbagai
faktor agar pembelgaran
berkarakter Ekokultural dalam
prspektif  ekonomi  pancasila
dapat dilaksanakan secara aktif,
kooperatif,  partisipatif  dan
reaktif, karena pembelgaran
Ekonomi yang aka dikembankan
tersebut bersifat individu,
kelompok dan mandiri.
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7) Menyusun Langkah-langkah
dalam pengembangan bahan gjar
ekonomi  yang  Berkarakter
Ekokultural dalam  prspektif
ekonomi pancasila
Pada tahap ini, ditentukan 6
langkah, vyaitu: 1) mengiden-
tifikass masadah yang ada di
masyarakat, 2) memilih masalah
untuk kajian kelas, 3) meng-
umpulkan informasi  tentang
masalah yang akan dikgi oleh
kelas, 4) membuat Bahan Ajar, 5)
menyajikan Bahan Ajar dan 6)
merefleksikan pada pengalaman
belgar.

Tahap 4. Memproduksi Bahan Ajar

Ekonomi Berkarakter Ekokultural

Dalam Perspektif Ekonomi Pancasila

a. TesPrasyarat
Tes prasyarat dalam dalam hal ini
berfungs sebagai alat pengukur
penguasaan pengetahuan sebe-
lumnya yang menjadi prasyarat
untuk mempelgari pengetahuan
baru. Pengetahuan sebelumnya
yang menjadi prasyarat, setelah
dilakukan  analisis  muncul
balikan dengan informasi tentang
prestasipeserta didik, sehingga
mempemudah pendidik dalam
menentukan materi untuk prates
yang paling sesual dengan tingkat
kemampuan peserta  didik
sampel.

b. Prates
Prates dalam rancangan
pengembangan bahan  gar
ekonomi berfungsi untuk meng-
ukur penguasaan peserta didik
terthadap materi yang akan
dipelgari, apabila peserta didik
telah menguasai 70% dari prates,
ia diasumsikan telah menguasai
materi yang akan dipelgari.
Berdasarkan hasil prates itu,
pendidik akan  menentukan
materi dan metode pembelajaran
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yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik yang
menjadi sampel.

Kompetens Inti dan Kompetensi
Dasar

Kompetens inti dianalisis untuk
menentukan sub-sub materi agar
dapat mencapa kompetens
dasar. Sub-sub materi tersebut
kemudian dirumuskan dalam
Kompetenss Dasar. Perumusan
Kompetenss dasar  dilakukan
setelah identifikasi tujuan
pembelgaran, analisis tujuan
pembelgaran, dan identifikas
tingkah laku masukan dan
karakteristik peserta didik

. Uraian Isi Bahasan

Isi bahasan dalam rancangan
pengembangan bahan gar ini
dijabarkan  dari is  yang
terkandung dalam pokok bahasan
dan Kompetensi dasar.

. Soal-Soal Latihan

Soal-soa latihan dikembangkan
dari rumusan butir-butir tes yang
telah dirumuskan dari Kom-
petenss Dasar. Jumlah sod
disesualkan dengan kebutuhan
pada Kompetensi dasar dengan
mempertimbangkan faktor waktu
sebab terlau banyak soal-soal
latihan akan berakibat pada
durasi pembelgjaran yang terlalu
lama sehingga dapat menye-
babkan kejenuhan dan kepenatan
bagi peserta didik dalam
mengikuti proses belgar meng-
aar.

Rangkuman

Rangkuman  disgiikan  untuk
membantu peserta didik menin-
jau kembali ide- ide pokok dari
is bahasan yang telah dipelgjari
serta  membantu memudahkan
peserta didik untuk mengingat
kembali ide-ide penting yang
disgikan dalam bahasan ini.
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Rangkuman disusun secara logis
yang memuat ide-ide pokok dari
is bahasan dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami.

g. Pascates
Daam konteks pengembangan,
pascates diberikan dengan tujuan
untuk mengukur prestasi belgar
peserta didik, sgauh mana ia
mampu mencapal tujuan khusus
pembelgjaran yang telah
ditetapkan atau sgjauh mana ia
mampu menguasai is  bahasan
yang telah dipelgarinya. Pascates
yang telah disgikan dalam
pengembangan ini  bertujuan
untuk menguji produk atau untuk
mengukur keefektifan produk
pengembangan, sgjauh  mana
produk hasil pengembangan ini
mampu mengubah hasil belgar
peserta didik menjadi lebih baik.
Namun demikian bagi peserta
didik pemaka produk ini,
pascates dapat juga digunakan
sebagal alat untuk mengukur
prestasi belgarnya mengenal
penguasaan pokok bahasan yang
dipelgarinya.
Pascates disusun dengan
memperhatikan  prinsip-prinsip
penyusunan butir tes, yaitu:

- Disusun berdasarkan
Kompetenss Dasar dan isi
bahasan yang  disgikan

sehingga dapat dijadikan alat
yang mengukur apa yang
seharusnya diukur,

- Sesua dengan jenis-jenis soa
yang telah diberikan dalam
latihan (exercise), dan

- ldentik dengan prates, yaitu
memiliki cakupan is yang
sama, memiliki bentuk soal
yang sama, dan memiliki
tingkat kesulitan yang sama.

Berbeda dengan tes prasyarat dan

prates, pascates pada pengem-

bangan bahan gar ekonomi
berkarakter ekokultural dalam
perspektif ekonomi pancasila,
juga dilengkapi dengan
pembelgaran secara kelompok,
untuk mengukur sikap sehari-hari
daam mengikuti pembelagjaran
dan kemampuan presentasi,
komunikasi, penulisan |aporan,
penguasaan masalah dan
kerjasama dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang terkait dengan
topik-topik dari materi yang
disgjikan.
Selain informasi mengenai
materi dan sistim penilaian, dalam
pascates dilengkapi pula dengan
kuesioner apakah peserta didik
mengalami peningkatan pemahaman
terkait dengan materi ekonomi yang
berkarakter ~ ekokultural  dalam
perspektif ekonomi pancasila.
Tahap 5. Tinjauan Ahli dan Uji
Coba Produk
Pada tahap ini, bahan gar
yang telah dikembangkansudah siap
untuk dikaji oleh ahli bidang studi,
dan ahli rancangan/pengembangan
pembelgjaran, serta siap diujicobakan
guna mendapatkan informasi dan
masukan tentang keefektifan dari
bahan gjar ekonomi yang berkarakter
ekokultura dalam perspektif
ekonomi pancasilaInformas dan
masukan yang diperolen baik dari
tinjauan para ahli maupun dari hasil
uji coba ini selanjutnya dijadikan
pijakan untuk  menyempurnakan
produk. langkah-langkah  dalam
tahap ini meliputi: a) evaluas tahap
pertama, dan b) evaluas tahap
kedua.
a) Evaluas Tahap Pertama
Evauas tahap pertama bertujuan
untuk mengumpulkan data yang
akan dijadikan pijakan untuk
merevisi produk bahan gar yang
telah dikembangkan sehingga
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hasil akhir produksi pengem-
bangan efektif, efisien, dan
menarik. Evaluas tahap pertama
ini terdiri dari: 1) Kagian ahli
bidang studi, dan 2) kajian Ahli
rancangan/pengembangan
pembel g aran.

b) Evauas Tahap Kedua (Uji Coba
Lapangan)

Tujuan evaluas tahap kedua (uji
coba lapangan) adalah untuk
menentukan keefektifan peruba-
han-penibahan yang telah dibuat
setelah  sdlesa uji coba
perorangan dalam  kelompok
kecil, disamping itu juga untuk
mengetahui  apakah bahan gar
yang telah dikemabangkan dapat
digunakan dalam pembelgaran
yang sesungguhnya. Dick dan
Carey (1985) menekankan bahwa
tujuan uji coba lapangan adalah
untuk menentukan kualitas dari
rancangan dengan mem-
pergunakan kelompok sasaran,
sehingga uji coba lapangan ini
merupakan tahap akhir dari
proses pengembangan bahan gjar
untuk menentukan kualitasnya.
Dalam proses pengembangan
bahan gar ini, selalu dikonsultasikan
dan didiskusikan dengan ahli bidang
studi, ahli rancangan/pengembangan
pembelgjaran, dan guru bidang studi
untuk mendapatkan bahan gar yang
berkualitas dan siap untuk di uji
cobakan. Kaitannya dengan itu, ada
beberapa hal yang perlu
diperhatikan:

a. Tinjauan Ahli Bidang Studi dan
Ahli  Rancangan/Pengembangan
Pembelgjaran.

Menurut Dick dan Carey (1990)
sebelum diujicobakan, produk
terlebih dahulu perlu dikgji oleh
ahli bidang studi yang terkait.
Oleh karena itu, produk ini akan
dikgji oleh 2 (dua) orang ahli
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bidang studi Ekonomi, 1 (satu)
orang ahli rancangan/
pengembangan pembel gjaran.
Ahli  bidang studi khususnya
mengkaji isi (materi bidang studi)
Ekonomi  yang  berkarakter
ekokultural dalam  perspektif
ekonomi pancasila, dan ahli
rancangan pembelgaran khusus-
nya mengkaji desain dan cara
pembelgjaran yang akan
digunakan.

. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok  kecil
dilakukan agar peneliti
memperoleh masukan tentang:

- Tingkat kemampuan yang
dituntut sebagaimana yang
tertulis diddam rancangan
silabi yang telah dibagikan
pada awa pembelgjaran,

- Kegelasan perintah tertulis
untuk tugas dan ujian,

- Prosedur dan kriteria
penilaian yang diberikan oleh
pendidik,

- Kesulitan- kesulitan yang
diglami saat mengejakan
tugas dan ujian,

- Perseps mereka
tentangbahan gar ekonomi
yang dikembangkan, dan

- Apakah kemampuan afektif,
kognitif, dan psikomotorik
mereka dapat meningkat
secara signifikan.

Uji Coba Lapangan.

Melalui uji coba ini, pendliti

ingin  memperolen  masukan

tentang:

- Tingkat kemampuan yang
dituntut sebagaimana yang
tertulis didalam rancangan
silabi yang telah dibagikan
pada awal pembelgaran,

- Kegelasan perintah tertulis
untuk tugas dan ujian,
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- Prosedur dan kriteria peni-
laian yang diberikan oleh
pendidik,

- Kesulitan-kesulitan yang
diglami saat mengeakan
tugas dan ujian,

- Persepsi  mereka
bahan gar ekonomi
dikembangkan, dan

- Apakah kemampuan afektif,
kognitif, dan psikomotorik
mereka dapat meningkat
secara signifikan.

Disamping masukan dari
peserta didik, peneliti juga meminta
masukan dari para penggar
Ekonomi, khususnya yang terkait
dengan:

- Rancangan kegiatan bclgar-
mengajar sebagaimana tertera
dalam RPP

- Rancangan bahan gar, termasuk
keelasan s, kejelasan petunjuk
dan menemukan berbaga kesa-
lahan pengetikan,

- Rancangan tugas-tugas,

- Rancangan ujian dan

- Rancangan penilaian.

tentang
yang

Untuk mengolah data dari hasil
wawancara dan diskusi dari para ahli,
pendidik, dan peserta didik serta
hasil uji coba perorangan dan
kelompok kecil maka dilakukan
andlisis isi. Andisis ini dilakukan
dengan mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif yang
berupa masukan, tanggapan, kritik
dan saran perbaikan yang terdapat
daam angket. Selain anadisis idg,
digunakan pula analisis deskriptif
untuk mengetahui tanggapan dari
ahli bidang studi, ahli rancangan
pembelgaran, dan peserta didik
tentang bahan gar ekonomi yang
dikembangkan Komponen yang
dinilac adadah bahan penarik
perhatian, tes prasyarat, pratest,
tuuan pembelgaran, uraian s
bahasan, soal latihan, balikan,
penjelasan, rangkuman, pasca test,
dan lain-lain (bahasa, kepraktisan,
memudahkan bagi peserta didik dan
pendidik).

Adapun skor tanggapan tersebut
secara matematis dapat dirumuskan
sebagal berikut:

> (Jawaban x Bobot tiap pilihan)

¥-100%

Persentase =

N x Bobot tertinggi

Ket: N adalah jumlah pernyataan.

Menurut Srikantun (2009) untuk
menentukan pengambilan keputusan
perlu tidaknya merevis produk

bahan gjar yang dikembangkan maka
digunakan  kualifikasi  tingkatan
Kinerja, sebagai berikut:

Tabel 1. Kudifikas Tingkatan Kinerja

Tingkat Pencapaian Kinerja Kualifikas
81% - 100% Sangat Baik/Sangat Layak
61% - 80% Baik/Layak
41% - 60% Cukup Baik/Cukup Layak
21% - 40% Kurang Baik/Kurang Layak
1% - 20% Sangat Tidak Baik/Sangat
Tidak Layak
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PENUTUP

Mengambil Hikmah atau
pelgjaran yang sangat berharga dari
krisis ekonomi yang pernah melanda
indonesia sekaligus menyadarkan
kita akan kelemahan ekonomi
kapitalis yang selama ini didengung-
dengungkan dan digarkan pada
berbagai jenjang pendidikan. Hal ini
menjadi dasar untuk kemudian
mel akukan perubahan mendasar pada
penggaran ekonomi di berbagai
lembaga pendidikan  khususnya
pendidikan formal, terutama
menyangkut muatan materi ekonomi
yang akan digakan. Materi
pembelgjaran ekonomi yang digjar-
kan selama ini sangat kental dengan
nilai-nilai  ekonomi neoliberal atau
neokapitalis yang kemudian
melahirkan pelaku-pelaku ekonomi
yang lebih bersifat materialistic dan
individualistic.

Sebagal bahagian awal dari
proses perubahan tersebut, maka
perlu merancang bahan ajar ekonomi
yang berkarakter Ekokultural dengan
melakukan analisis dan pengkajian
dari perspektif ekonomi pancasila
Ha ini didasari oleh pemahaman
bahwa pancasila adalah merupakan
sumber nilai, moral dan etika yang
dianut dalam kehidupan masyarakat
di indonesa termasuk dalam
kehidupan ekonomi. Menempatkan
pancasila sebagai dasar ekonomi
indonesia berarti  mengembalikan
ilmu ekonomi sebagai ilmu sosia
yang berketuhanan, beretika, dan
bermoral, serta memiliki  ciri
lokalitas.

Dalam menyusun rancangan
bahan gar ekonomi berkarakter
ekokultural dalam perspektif
ekonomi  pancasila,  diperlukan
adanya sinergitas antara semua pihak
khususnya para pengagar ekonomi
baik pada perguruan tinggi maupun
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pada tingkat sekolah menengah. Hal
ini  dimaksudkan agar terjalin
keterkaitan pada materi ekonomi
yang akan di gakan sehingga
penanaman  karakter  ekokultural
yang dikai dari perspektif ekonomi
pancasila dapat tertanam kuat pada
generas muda calon penerus bangsa
dimasa yag akan datang.
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